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Kambing memiliki persentase bobot karkas dan bobot po-
tong yang rendah,., Salah satu usaha untuk perbaikan produk-
si dagingnya agar meningkat, dengan pemberian ransum yang
tingkat gizinya lebih baik.

Penelitian mengenai pengaruh pemberisn makanan penguat
terhadap bobot potongan komersial karkas dilakukan di Labo~-
ratorium I1lmu Produksi Ternak Daging dan Kerja, Jurusan Il-
mu Produksi Ternak Fakultas Peternakan, Institut Pertanian
Bogor dari tanggal 4 Jsnuari ssmpai tanggal 31 Maret 1984,

Tiga puluh ekor kambing Peranakan Etawah jantan, de-
ngan bobot badan antara 9.7 sampai 15,9 kg dibagi menjadi
tiga kelompok secara scak dan ditempatkan dalam kandang
individual., Mesing-masing kelompok terdiri atas 10 ekor
dan mendapat perlakuan A) rumput lapangan kering ad libitum
B) 50 gram makanan penguat plus rumput lapangan ad libitum
dan C) 100 gram makanan penguat plus rumput lapangan kering
B8d libitum. . Air minum diberiken ad libitum kepada semua
ternak. Penimbangan konsumsi dilakukan setiap hari dan pe-
nimbangan bobot badan dilaskukan seminggu sekali. Rancangan
Acak Lengkap dengan 10 ulangan digunakan dalam penelitisan
ini, Pada akhir penelitian, semua kambing dipotong dan di-
seksi.

Selama penelitian ternyata beberepa kambing tidak meng-
konsumsli makanan psnguat dan kambing yang tidak mengkonsumsi
makanan penguat dimasukkan dalam perlakuan A. Beberapa pe-
nyakit menular menyerang ternak seslama penelitian dan bshkan
menyebabkan kematian, Pada skhirnya, tinggal 26 ekor kame
bing, masing-masing 13 ekor perlakuan A, 7 ekor perlakuan 8
dan 6 ekor perlakuan C,. -

Hasilnye menunjukkan bshwa i

1. Kambing Peranskan Etswah jantan sebanyak 26 ekor, ds-
ngan bobot potong berkisar antara 10,7 sampai 15.6 kg
dengan rataan sebesar 12,5 kg, menghasilksan karkas se=-
banyak 4291.54 gram ateau sekitar 34,47 parsen dari bo-
bot potong atau 48.33 persen dari bobot tubuh kosong. ¢



Produksi dasging karkas berkisar antara 69.71 sampail
70.56 persen dsri bobot karkas dan produksi tulang
karkas berkisar antara 26,06 sampai 27.06 persen dari
bobot karkas, dengan ratsan masing-masing sebesar

70,06 persen untuk daging dan 26.77 persen untuk tulang.
Rasio daging den tulang berkisar antara 2.62 sampai

2.70 dengan rstaan sebesar 2,65,

Nilsi karkas menunjukkan bahwa total potongan yang mem-
punyai nilai ekonomi tinggi sebesar 76.64 persen dari
bobot karkas, terdiri dari 33.64 perssen leg, 7.90 per-
sen loin, 7.72 perssn rack, 16.59 persen middle neck
dan 12.59 persen shoulder.,

Pengaruh pemberian msakanan penguat terhadap bobot po-
tongan komersial karkas secara statistik tidak nyata,
baik pada baobot tubuh kosong yang sama maupun pada bo-
bot karkas yang sama., Dari bobotnya tampak adanya per-
bedaan tetapi sangat kecil, sehinggs dapat dikatakan
pengaruhnya masih ada,

Proporsi daging pads tisp-tiap potongan komersial kar-
kas berkisar antara 66 sampai 77 persen dari bobot po-
tongan komersial, kecuali breast proporsi dagingnya
lebih besar dari 80 persen dan shank proporsi daging-
nya lebih rendah dari 60 persen. Keadaan ini hampir
sama untuk tiap perlakuan.

Pemberian ransum dengan tingkat energi ysng berbeda,
secara statistik pengaruhnys tidak nyata terhadep bo-
bot potongan komersial karkas., Hsal ini menunjukkan
bahwa kambing Peranakan Etawah kurang tanggap terhadap
ransum energi tinggi,
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PENDAHULUAN

Ternak kambing belum umum diusahakan secara bentuk pg
rusahaan peternakan, padsahal ternak ini cocok untuk selu-
ruh daerah di Indonssia. Kambing memiliki beberapa kels-
bihan antara lain bisa. memanfaatkan limbah psrtanian dan
sisa waktu kerja petani-peternak,.

Di Indonesia dikenal beberapa bangsa kambing, yakni
kambing Kacang, kambing Etawah (Jamnapari), kambing Mari-
ca dan kambing Gembrong. Bangsa kambing yang paling banyak
dijumpai berturut-turut adalah kambing Kacang (7.0 juta
ekor), kambing Psranakan Etawah (0,40 juta ekor) dan kam-
bing Etawah (0.01 juts ekor), sedangkan bangsa kambing la-
innyas jumlahnya sangat terbatas (Direktorat Jenderal Peter
nakan, 1979).

Kambing Eteawah berasal dari India dan diimpor pada
awal asbad 20, Peranskannys banyak tersebar terutama di Py
lau Jawa.

Kambing Kacang adalah bangsa lokal dan badannya lebih
kecil dari pada kambing Etawah. Ciri dari kambing Kacang
adalah kepala ringan dan kecil, telings pendek, baik jan-
tan maupun betina bertanduk. Kambing betina berbulu lebih
pendek dari pada jantan.

Kambing Peranakan Etawah (PE) adalah hasil persilang-
an antara kambing Kacang dengan kambing Etawah., Persilang-
an antara kedua bangsa kambing ini telah berjalan sejak la=-

ma, Perbandingan darah kambing Kacang dan kambing Etawah



pada kambing Peranakan Etawah (PE) tidak dapat ditentukan,
karena tidak ada program yang terperinci untuk proses per-
silangannya.

Kambing Etawah atau Peranakannya mempunyai potensi
untuk memproduksi susu disamping daging, sedangkan kambing
Kacang hanya sebagai penghasil daging.

Kambing memiliki kemampuan memproduksi anak per tahun
berkisar antara 120 sampai 170 persen, tetapi mempunyai
persentase bobot karkas dan bobot potong yang rendah.,

Hal ini sangat mempengaruhi komposisi daging, tulang dan
lemak karkas, karena komposisi dan bobot karkas sangat
dipengaruhi oleh bobot hidup.

Saast ini sudah tampak adanya kecenderungan konsumen
untuk menentukan pilihan terhadap mutu daging ysng baik.
Usaha untuk memperbaiki éroduksi dan mutu daging yang diw
hasilkan oleh ternak kambing masih belum banyak dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
pamberian_makanan penguat terhadap potongan komersial kar-
kas kambing Peranakan Etawah. Penelitian ini merupakan sa-
lah satu usaha perbaikan produksi daging kambing sehingga

dapat diharapkan produksinya meningkat,




TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan Komponen Karkas

Karkas merupakan bagian terpenting dari ternak, olseh
karena itu mendapat perhatian khusus, Produksi daging dan
nilai ekonominya ditentukan oleh komposisi dan produksi
karkasnya.

Karkas maupun potongan-potongannya terdiri atas ja-
ringan utama tubuh, yaitu tulang, otot dan lemak (Berg dan
Butterfield, 1976), Karkas domba merupakan kompanen tubuh
yang deuasa lambat, berarti semakin tinggi bobot tubuh se-
ekor ternak semakin tinggi pula persentase karkasnya (Kir-
ton et al., 1972).

Fakter yang msmpengaruhi pertumbuhan karkas dan kompg
nennya adalah faktor genstik, makanan, lingkungan dan ke-
mampuan beradaptasi (Hafez, 1969). Faktor lainnys adalah
bangsa dan kelamin (Cole dan Lawrie, 1974).

Otot termasuk komponen tubuh yang lebih dahulu berkem
bang dibandingkan dengan lemak, tetapi bila dibandingkan
dengan tulang maka tulang lebih dahulu berkembang. Dsngan
adanya kecepatan pertumbuhan yang berbeda ini menyebabkan
berubahnya proporsi dan komposisi tubuh ternak (Berg dan
Butterfield, 1976). Kecepatan pertumbuhan otot pada ber-
bagai lokasi tubuh pada t%fnak terdapat perbedaan (Palson
dan Verges, 1952). Perbedasan pertumbuhan tersebut erat hu
bungannya dengan fungsi otot, yaitu tergantung pada peng-

gunaan dan gerak organ bersangkutan (Cole dan Lawrie, 1974),
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Sejak ternak lahir, persentase otot meningkat kemudian per
tumbuhannya menurun dengan terbentuknya lemak tubuh (Bris-
ky, 1969).

Brisky (1969) jugs menyatakan bahws ada tiga kelom-
pock pertumbuhan otot, yasitu otot yang berkembang lebih awal
sedang dan otot yang berkembang lebih akhir,

Berg dan Butterfield (1976) melaporkan, tulang adalah
bentuk dari kerangks tubuh yang berfungsi melindungi ja-
ringan lunak, organ-organ vital dan pengungkit asktifitas
otot. Menurut Murray dan Slezacek (1976) bashua tulang ter
masuk jaringan dewesa dini, dimans persentase tulang karkas
menurun dengan meningkafnya bobot tubuh., Pertumbuhan tu~
lang dapat dimaksudkan sebagai pertsmbahan ukuran tulang,
yaitu panjang, diameter dan ketebalannya. Disamping itu
pertumbuhan tulang merupakan akibat dari adanya fungsi khy
sus dari sel pembentuk tulang. Pads waktu lahir, tulang
merupakan komponen karkas yang relatif paling besar, kemu-
dian tumbuh lebih lambat dari otot dan pertumbuhannya se-
makin menurun dengan meningkatnys bobot tubuh sehingga otot
menjadi kompanen karkas yang relatif paling besar (Cale dan
Lawrie, 1974).

Pola pertumbuhan dari tulang tubuh dombs menurut Pal-
son dan Verges (1952} adalah "anterio pesterior" dan cen-
tripetal” yaitu pertumbuhan yang mengarah dari bagian de-
pan dan bagian bawah menuju pusat. Tingkat pertumbuhan

tulang yeng maksimum dicapai pada fase "anteqatgi"




saat lahir tulsng relatif berkembang dengan baik dan ben-
tuknya tidak jauh berbeda dengan pada saat tulang mencapai
dewasa (Berg dan Butterfield, 1976).

Lemak termasuk komponen karkas yang tidak mempunyai
batas yang rapi seperti halnya otot dan tulang (Berg dan
Butterfield, 1974). Berg dan Butterfield (1976) menyata-
kan bahwa pada anak sapi yang baru lahir simpanan lemak
pada jarimngan karkasnys sangat sedikit, Pads fase terten
tu terjadi peningkatan laju penimbunan lemak. Lemak mery
pakan jaringan yang paling lambat tumbuhnya atau termasuk
komponen tubuh yang dewasa lambat (Murray et al., 1974).

Pada domba menurut Romans dan Ziegler (1974), bobot
karkas adalah b0 persen dari bobot hidupnya. Pada kambing
Kacang menurut Hermen st al. (1983), persentase karkas tegr
hadap bobot potong adalah 33.11 persen. Angka persentase
meningkat dengan meningkatnya bobot potong, Hasil peneli
tian Kirton (1969) pada kambing "liar" (feral goat) menda
patkan persentase karkas sebesar 44,6 persen untuk jantan
dan 42,2 persen untuk betina terhadap bobot potong. Hasil
penelitian Gaili (1976) pada kambing Sudan jantan menunjuk
kan persentase karkas meningkat dengan meningkatnys bobot
tubuh kosong. Pada bobot tubuh kosong sebesar 10, 20 dan
30 kg memperlihatkan persentase karkas berturut-turut 48.1,
52 dan 54.4 persen,

Komposisi karkas kambing Kacang menurut Herman et al.

(1983) dari 27 ekor kambing jantan dengan bobot tubuh an-

tara B.0 ssmpai 10.0 kg ternyata persentase otot antara




47,74 sampai 70,42 persen, persentase lemak antara 1.89
sampai 11,26, persentase tulang antara 22,72 sampai 39,77
persen dengan rataan masing-masing sebesar 60,16, 5.22 dan
30.85 persen. Daging (otot plus lemsak tanpa lemak ginjal
dan lemak peluik) berkisar antara 54,06 sampai 70.42 persen
dengan rataan sebesar 64,28 persen. Rasio daging dan tu-
lang berkisar antara 1,36 sampai 3.42, dengan rataan 2.16.

Pertumbuhan komponen karkas menunjukkan bahua persen-
tase otot meningkat dengan meningkatnys bobot tubuh dan
meningkatnya bobot karkas, Persentase tulang menurun de-
ngan meningkatnya bobot tubuh kosong dan dengan meningkat-
nya bobot karkas.

Komposisi tubuh kambing yang bobot rata-rats karkas-
nya sebesar 10 kg adalah 44 persen otot, 30 persen kotaran,
9.6 persen lemak, 13,4 persen tulang dan 3 persen kulit,

menurut Davendra dan Burn (1970).

Petongan Komersial Karkas

Karkas sebagai penghasil daging diperoleh dari tubuh
ternsk sstelah dipotong. Dalam pemasaran, umumnya karkas
dipotong menjadi potongan-potongan besar yang cara pema-~
tongsnnya berbeda dari satu tempat ke tempat lainnya.
Setiap jenis mempunyai potongan komersial berbeda.

Potongan komersial karkas sapi yang ditetapkan oleh
National Livestock and Meat Board adalsh round, rump, loin,

rib, chuck, shsnk, short plate dan flank (Acker, 1963).




Potongan komersial yang mempunyal nilai ekonomi tinggi ada
1sh round, loin dan rib. Menurut Gary dan Danny (1979),
persentase potangan komersiasl dari tiga ekor sapi betina
tipe choice {United States Departement of Agriculture) ter-
hadep bobot total karkas berturut-turut adalah 26.8 persen,
9.6 persen rib, 17.2 persen loin, 22.4 persen round, 3.8
persen brisket, 3.1 persen shank dan 8.3 persen short plate,.
Berarti totsl potongan yang bernilai ekonomi tinggi adalah
49,2 persen.

Karkas babi, potongan komersialnya berbeda dengan po-
tongan komersial karkas sapi. Karkas babi mempunyai snam
potongan komersial yang ditetapkan oleh National Livestock
and Meat Board, yaitu ham, loin, boston butt, rib, picnic
dan jowl (Acker, 1963). Potongan komersial yang mempunyai
nilai ekonomi tinggi adalah ham dan loin.

Potongan komersial karkas domba ada enam, yaitu leg,
loin, rack, shoulder, breast dan shank, seéuai dengan yang
ditetapkan oleh National Livestock and Meat Board (Acker,
1963).

Untuk memudahkan penangansn dalam memperoleh potongan
komersial, karkas dipotong sscara melintang menjadi dua ba=-
gian yaitu bagian depan dan bagian belakang yang dipotong
antara tulang rusuk ke-12 dan tulsng rusuk ke-13, Bagian
depan terdiri dari shoulder, rack dan fore shank serta
breast, yaitu sebesar 25.5 persen dari bobot hidup atau

51 persen dari bobot karkas, sedangkan karkas bagian bela-
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kang terdiri dari lein, leg den flank, yaitu 49 persen da-
ri bobot karkas atau 24,5 persen dari bobot hidup (Romans
dan Ziegler, 1974).

Proporsi setiap potongan komersial karkas adalah 33
persen leqg, 13 persen loin, 10 persen rack, 26 persen .
shoulder dan potongan yang lain seperti breast, shank dan
flank sebesar 17 persen dari bobot karkas (Romans dan Zie-
gler, 1974). Potongan yang nilai ekonominya tinggi menurut
Acker (1963) adalah leg, loin dan rack.

Mengrut Kirton (1969) pada kambing ¥lisr" (feral goat)
menunjukkan proporsi potongan komersial sebagai berikut :
29.8 persen leg, 10.2 persen loin, 8.7 persen rib, 6.8 per-
sen flank, 20.8 persen shoulder, breast dan shank sebssar
13.7 persen dan neck sebesar 9.7 persen, Hasil penelitian
Herman et gi.(1983) pada kambhing Kacang jantan, proporsi
paotongan komersial yang diperoleh adalah 31,7 persen leg,
8.9 persen loin, 8.2 persen rack, 16.43 persen middle neck,
12.5 persen breast, 8.7 persen neck, 5.2 perssn shank dan
flank sebesar 8.3 persen. Total potongan yang bernilsi
tinggi sebesar 65.26 persen dari bobot karkas yang terdiri
dari leg, loin, rack dan middle neck.

Menurut Gaili (1976) pada kambing Sudan jantan, me-
ningkatnya bobot ksrkas tidak diikuti oleh peningkatan
persentase leg dan rack, sedangkan persentase loin, plate
dan shoulder cenderung meningkat dengan meningkatnya bobot

karkas (Tabel 1).




Daging karkas cenderung meningkst dengan meningkatnys
boboﬁ karkas, sedangkan persentase tulang csnderung menurun
dengan meningkatnya bobot karkas. Rasio daging dan tulang
cenderung meningkat dengan meningkatnya bobot karkas,

Pada bobot karkas 5, 10 dan 15 kg, diperolseh rasio daging
dan tulang berturut-turut 1,36, 2.16 dan 2,86 (Gaili, 1976).

Tabel 1. Proporsi Potongan Komersial Karkas Kambing
Sudan Jantan pada Bobot Karkas 5, 10 dan

15 kg.
Bobot Karkas
Keterangan
5 kg 10 kg 15 kg

Kg % Kg £ Kg %
Leg 1.56 31.20 3.01 30.10 4,43 29.54
Loin 0.56 10,28 1.16 11.60 1.82 12.13
Rack 0.49 "9.86 d0.96 9.60 1.42 g.50
Plate 0.49  9.86 1.01 10.10 1.54 10,27
Shoulder 1.87 37.40 3,75 37.50 5.660 37,73

Sumber : Gaili (1976).

Pengaruh Pemberian Ransum Terhadap Pertumbuhan

Flatt dan Moe (1969) menyatakan bahwa salah satu fak-
tor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah tingkat pemberian
makanan, Pemberian makanan dengan kadar gizi yang lebih
tinggi dapat meningkatkan kecepatan pertumbuhan dan menye-

babkan meningkatnya rasio lemak dan protein.
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Domba yang mengkonsumsi ransum dengan kadar gizi yang
lebih baik menysbabkan persentase karkas terhadsp bobot po=-
tong meningkat. Dombs yang diberi makan dengan makanan pe-
desaan secara tidak terbatas, kecepatan pertumbuhannys per
hari per ekor berkisar antara 29 sampai 37 gram (Chaniago
dan Obst, 1980). Dengsan pemberian makanan pedesaan secara
tidsk terbatas ditambah dengan 200 gram dedak padi, kecepat-
an pertumbuhannya per hari 65.5 gram per ekor. Apsbils di-
beri makanan pedesaan sacara tidak terbatas ditambah dengan
300 gram mskanan penguat komersial, kecepatan pertumbuhan-
nya menjadi 114,3 gram per ekor per hari (Chaniago dan
Obst, 1981). Domba jantan yang hanya diberi makan rumput
gajah segar, kecqpatan pertumbuhannya 27 gram per ekor per
hari., Apabils diberi pellet yang mengandung 75 persen rum-
put gajah dan 25 persen makanan penguat, kecepatan pertum=-
buhannya menjadi 157 gram per ekor per hari (Obst et al.,
1980°). Tingkat pemberian ransum yang berbeda memberi pe-~
ngaruh pada penampilan produksi dari ternask tersebut.

Menurut Wilson (19583) pengaruh tingkat ransum terha-
dap bobot tubuh secars statistik nyata dari umur tiga ming-
gu untuk kKedua kelamin. Untuk mencapai bobot tubuh 15 kg
dengan pemberian ransum ensergi tinggi dicapai pada umur
26 minggu sedangkan dengan tingksat energi rendah dicapsi
pada umur 48 minggu.

Peningkatan bovoot hidup pada kelamin yang berbeda

tampak jelas setelsh umur 16 minggu. Pada anak kambing
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betina untuk mencapai bobot tubuh 15 kg dengan pemberian
ransum energi tinggi dicapai pada umur 31 minggu, sedsng-
kan pada jantan untuk mencapai bobot yang sama hanya diper-
lukan waktu 20 minggu.

wilson (1958P) menystakan, untuk mencapai bobot tubuh
yang sama dengan pemberian tingkat energi ransum yang ber-
beda, diperlukan waktu yang berbeda. Dengan pemberian ran-
sum kadar energi tinggi, diperlukan waktu yang lebih sing-
kat untuk mencepai bobot tubuh yang sama.

Penelitian Wilson (1960) menunjukkan bahwa usaha un-
tuk memperbaiki karkas kambing Sudan dapat dilakukan dangan
pemberian ransum dengan kadar energi tinggi. Hasilnya di-
peroleh pertumbuhan yang lebih bsik, dengan kadar lemak
karkas yang lebih tinggi dan kadar tulang karkes yang le=
bih rendah. Kelamin yang berbeda menunjukkan perbedaan
tanggapan terhadap pengaruh ransum. Peningkatan kadar le-
mak tubuh pada kambing betina lebih tinggi dari pada kam-

bing jantan. Tabel 2, menunjukkan komposisi tubuh kambing

dengan tingkat pemberian energi ransum yarg berbeda.
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Tabel 2. Persentase Otot, Tulang dan Lemak terhadap
Bobot Tubuh Kosong pada Tingkat Energi Ran-
sum dan Kelamin yang Berbeda,

Tingkat Enerogi
Jaringan Kelamin Rataan
Ting?i Rendah
(% (%) (%)

Daging Jantan 42.1 41,6 41.9

Betina 43,2 43.6 42,9
Tulang Jantan 20.0 21.8 20.9

Betina 18.9 22.6 20,5
Lemak Jantan 13,6 8.0 10.8

Betina 14.1 7.1 10.7

Sumber : Wilson (1960).




MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian untuk mempelajari pengaruh pemberian makan-
an penguat terhadap bobot potongan komersiasl karkas kambing
Peranakan Etawah dilakukaﬁ di Lasboratorium Ilmu Produksi
Ternak Daging dan Kerja, Fakultas Peternakan, Institut Per-
tanian Bogor. Pelaksanaannya dari tanggal 4 Januari sampai
dengan tanggal 31 Maret 1984, Dua bulan pertama dilakukan
pemeliharaan dengan diberi ransum perlakuan dan satu bulan

berikutnya untuk pemotongan dan seksi

Ternak

Dalam penelitisn ini digunakan 30 ekor kambing Pera-
nakan ktawsh jantan muda dengan bobot antara 9.7 szmpail
15.9 kg. Ternak diperoleh dari pasar ternak Kote Madya

Bogor yang berassal dari petani-peternsk sekitar Bogor.

Ransum

Ransum yang diberikan kepada kambing dalam penelitian
ini adalah rumput lapangan yang dipercleh dari sekitar Fa-
kultas Peternakan. Rumput dikeringkan dengan cara penje-
muran di bawsh sinar matahari. Makanan penguat yang dibe-
rikan berupsa pellet sapi perah komersial. Susunan zat ma-

kanan ysng diberikan terdapat pada Tabel 3,

Kandang

Kandang yang diqunakan adalah kandang individual mi-

lik Laboratorium Ilmu Produksi Ternsk Daging dan Kerja.
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Jumlah kandang yang digunakan sesuai dengan jumlah kambing

dan kandang tersebut sudah tersedia ssejak lama.

Tabel 3. Susunsan Zat Makanan Hasil Analisa Proksimat

Zat Makanan Rumput Lapangan Makanan Penguat
(%) (%)
Air 11.26 12.16
Protein Kasar 7.37 15.55
L.emak 1.55 8.54
Serat Kasar 34,28 12.22
Abu 10.87 9.32
BeEaTWN. 34.67 42,21
Ca 0.54 1.36
p- 0.25 0.96

Keterangan : Hasil Analisa Laboratorium Ilmu Nutrisi Ma-
kanan Ternak, Fakultas Peternakan, Institut
Pertanian Bogor.

Metode Penelitian

Tiga puluh ekor kambing Peranskan Etawsah jantan muds
dibagi dalam tigs kelompok secara acak dan ditempatkan ma-
sing-masing ke dalam kandang individual. Kuelompok A diberi
rumput lapangan kering ad libiﬁum tanpa makanan penguat.
Kelompok B diberi 50 gram makanan penguat dan setelah habis

dikonsumsi diberi rumput lapangen ad libitum dan kelompok C
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diberi 100 gram makanan penguat dan setelah habis dikonsum-
si, rumput lapangan kering diberikan ad libitum., Air mi-
num diberikan kepada semua ternak ad libitum. Penimbangan
konsumsi dilakukan setiap hari. Setelah dicatat ternyata
beberapa kambing yang termasuk perlakuan B8 dan C tidak meng-
konsumsi makanan penguat, maka ternak tersebut dimasukkan
dalam perlakuan A, Pada akhirnya, perlakuan A terdiri atas
13 ekor kambing, perlakuan B=7 eker dan perlakuan C terdiri
atas 6 ekor kambing.

Penimbangan bobot badan dilakukan seminggu sekali un-
tuk mengukur pesrtunbuhan. Pada akhir penelitian semua ter-
nak dipotong dan diseksi.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Leng-

kap (Snedescor dasn Cochran, 1965).

Pemotongan Ternak

Ternak yang akan dipotong dipuasakan selama kurang le-
~bih 12 jam dan seragam untuk semua ternak. Bobot hidup se-
belum dipotong ditimbang dan dicatat sebagai bobot potong.
Pemotongan dilakukan pada bagian leher dekat tulang
rahsang bawah, sehingga tenggorokan dan semua pembuluh da-
rah terpotong, untuk memperoleh perdarahan yang sempurna,
Uaran ditsmpung dan ditimbang, dicatat sebagai bobot darsh
tertampung. Ujung ocesophagus diikat untuk mencegah cairan
rumen mengalir keluar dan menyebabkan penyusutan bhobot

yang lebih besar. Kepala dilepas dari tubuh pada sendi
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occipitus atlantis kemudian ditimbang sebagai bobot kepala.

Keki depan dan kaki belakang dilepaskan pada sendi carpgo-

metacarpal dan sendi tarso-metatarsal. Keempat kaki terse-

put ditimbang sebagai bobot kaki. Untuk melepaskan kulit,
ternak digantung pada kaki belakang, Kulit setelah dile-
pas ditimbang sebagai bobot kulit.

Untuk mengeluarkan aergan tubuh dari raongga perut dan
rongga dada, dilakukan penyayatan pade dinding perut sampai
dada. Sebelumnys, rektum dibebaskan dan diikat untuk men-
jaga agar feces tidak keluar dan mengotori karkas dan me-
ngurangi penyusutan,

Karkas segar ditimbang bobotnya, kemudian dibelah se-
panjang tulang belakang dari pangkal ekor ssmpai ke tulang
lehar, Karkas dibungkus dalam kantong plastik, kemudian
disimpan dalam alat pendingin dengan suhu lebih kurang 2°cC.

Karkas yang telah disimpan dalam alat pendingin, di-
keluarksan dan ditimbang bobotnya, kemudian dicatat sebagai
bobot karkas dingin.

Setengah bagian karkas yailtu karkas sebelah kiri di-
potong menjadi delapan potongan komersial, yaitu leg, loin,
rack, middle neck, neck, shoulder, breast dan shank (Gam-
bar 1). Setiap potongan komersial karkas diuraikan atas

kemponennya, yaitu otot, tulang dan lemak,
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Gambar 1 :

Diagram Potonpgan Karkas

secara Komersial.
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Analisis Data

Data komponen potongan komersial karkas hasil penali-

tian ini dianalisis dengan analisis peragam (Covarian).

Model : ¥ = Ti axb

Ti Perlakuan, dengan i = 142,3
Y = Bobot setiap potongan komersial karkas

Bobot Tubuh Kosong, Bobot Setengah Kar-

>
H

kas, Bobot Daging dan Bohot Tulang Karkas
Semua analisis mengikuti petunjuk yang diberikan oleh

Snedecor dan Cochran (1965).

Definisi dan Ringkasan

Bobot Potong (BP) : bobot tubub ternak beberapa saat sebe=
lum dipotong.

Bobot Tubuh Kosong (BTK) : bobot potong dikurangi bobot
isi saluran pencernasn, bobot empedu,
bobat urine dan bobot darah,

Bobot Karkas Segar (BK) : hobot karkas sebelum dimasukkan
ke dalam alat pendingin,

Bobot Setengah Karkas (BKk) : bobot setengah bagian karkas
sebelah kiri yang dipotong sepanjang
tulang belakang dari tulang pangkal
ekor sampai tulang leher.

Bobot Daging (BD) : bobot otot ditamban bobot lemak sub cu-
tan, lemak inter muskular, bobot ja~

ringan ikat, untuk setengah karkas,




Bobot Tulang (BT)

Hubungan beberapa peubah yang digunakan dalam persamaan 3
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bobot tulang dari setengah bsgisn kar-

Peubah X Peubah Y

BTK LEG

BTK LOIN

BTK RACK

BTK NECK

BTK MIDDLE NECK

BTK SHOULDER

BTK BREAST

BTk SHANK

BKy LEG

BK, LOIN

BK, RACK

BK, NECK

BK, MIDDLE NECK

BK SHOULDER

BK} BREAST
SHANK

Ve e A ————— " " —

e A A AT W W ES A T S ek o o b
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Hubungan beberapa peubah yang digunakan (Lanjutan)

Peubah X Peubah Y

BD Bobot Daging Leg

BD Bouot Uaging Loin

BOD Bobot Daging Rack

BD Booot Daging Neck

80 ‘Bobot Daging Middle Neck
BD Bobot Daging Shoulder

gD Bobot Daging Breast

8D Bobot Daging Shank

BT Bobot Tulang Leg

BT Bobot Tulang Loin

BT Bobot Tulsang Rack

BT Bobot Tulang Neck

BT Bobot Tulang Middle Neck
BT Bobot Tulang Shoulder

BT Bobot Tulang Breast

BT Bobot Tulang Shank




HASIL DAN PEMBAHASAN

Kematian Ternak

Selama penelitian, terdapat kematiasn sebanyak empat
ekor, berarti sskitar 13.3 persen dari seluruh ternsk.
Hasil otopsi Leboratorium Pathologi, Fakultas Kedokteran
Hewan, Institut Pertanian Bogor, ternyata kematian ternak
disebabkan oleh enteritis dan kembung perut {bloast). Di-
samping itu, hampir semus ternak pada penelitian ini terse-
rang penyakit mata, diarrhae dan radang bibir. Ketiga ps-
nyakit ini sangat menular dari satu ternak ke ternsk lainw
nya., Penyakit mata ditandai oleh keluarnya cairan mata de-
ngan mata berwarna merah. Penyakit ini diduga karena penga
ruh transportasi yang jauh dan mata dari ternak tidak tahan
debu selama pengangkutan., Penyakit mata hanya menyerang
pada awal penelitian. Penyakit diarrhae yang nebat menye-
babkan cepatnys turun kondisi ternak, Penyakit ini diduga
sejenis Loccidiosis atau mungkin penyakit lain. Penyakit
lainnya yasng menyerang adalah radang bibir. Dengan terse-
rangnya ternak olseh penyakit ini, ternak tampak sukar ma-

kan dan kondisinya cepat menurun.

Bobot Potong dan Produksi Karkas

Rataan Bobot Potong (BP), Bobot Tubub Kosang (BTK),
Bobot Karkas Segar (BK) dan persentasenya terdapat pada
Tabel 4, Dari 26 ekor kambing yang ada pada akhir peneli-

tian diperoieh bobot potong bervariasi antara 10.7 sampai
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15.6 kg dengan rataan ssbesar 12.5 kg. Rataan bobot tubuh
kosong (BTK) pads penelitian ini adalsh sebesar 8.86 kg,
Pada masing-masing perlakuan, tampak adanya peningkatan
persentase bobot tubuh kosong (BTK) terhadap bobot potong.
Pada perlakuan A diperoleh persentase bobot tubuh kosong

(BTK) terhadap bobot potong (BP) sebesar 69.85 ¥ 4.09 dan

71.70 ¥ 6,96 pada perlskuan B serta 73,04 & 3.20 pads per-
lakuan C. Rataan persentase untuk gabungannya diperoleh
sebesar 71.09.

Peningkatan persentase bobot tubuh kosong {BTK) ter-
hadap bobot potong (BP) disebabkan oleh karena penurunan
bobot isi saluran peﬁcernaan. Penurunan bobot isi salursn
pencernaan diduga karena pengaruh makanan yang dikonsumsi
berbeda yang dapat mengakibatkan menurunnya bobot isi sa-
luran pencernsan. Pemberian makanan penguat mengakibatkan
peningkatan enerqgi dan protein dan menurunnys kadsr serat
kasar. Ransum yang kandungan serat kasarnya tinggi rela-
tif lebih sukar dicerna dibandingkan dengan ransum yang ka-
dar energi dan proteinnya tinggi, Penyerapan zZagt=-zatnya
lebih cepat pada ransum kadar ensrgi dan protein tinggi,
sehingga saluran pencernaan akan lebih cepat kKosong,

Ratzan bobot karkas segar (8K) pada masing-masing per-
lakuan diperaleh 4.22 % 0.69 kg, 4.21 ¥ 0.64 den 4.53 * 0.54
kg berturut-turut untuk perlakuan A, B dan C, Rataan dari
ketiga perlakuan adalah ssgbesar 4,29 I 0.64, yaitu sebesar

48.33 persen dari bobot tubuh kosong (BTK)} atau 34,47 per-—

sen dari bobot potong (BP).




Tabel 4., Rataan Bobot Potong (BP), Bobot Tubuh Kosong (BTK), Bobot Karkas
Segar (BK) dan Persentasenya.
Perlakuan BP BTK atk?) Bk gk 1) gk 2)
A X 12580.77 8777.01 69,85 4223,.08 33,72 48,01
5D 1699.08 1209,.,12 4,09 687,08 2.90 2.85
CU(%) 13.50 13,78 - 16.27 - -
B X 12171.43 B6835.64 71.70 4211.43 34,70 48,39
SD 1668.30 1078,92 6.96 644,99 3.57 2.072
CV{%) 13,71 12,472 - 15.32 - -
£ X 12675.00 89243.83 73,04 4525,00 35.79 48,97
SD 1551.69 1067.84 3.20 541.06 2.46 1.64
CV(%) 12.24 11.77 - 11,96 - -
Gabungan X 12492, 31 8859.60 71.08 4251.584 34,47 48,33
5D 1605.04 1124,92 4,85 635.74 2.99 2.36
CU(%) 12.85 12.70 - 14,81 - -

Ketersngsan ¢

Satuan dalam gram

1) Persentase terhadap BP
2) Persentase terhadsp BTK

£e
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Persentase yang diperolsh lebih rendah dari hasil pe-
nelitian Kirton (1869) pada kambing liar New Zealand, yaitu
sebesar 44.6 persen dari bobot potong (BP), tetapi lebih
tinggi dari hasil penelitian Herman et 21. (1983) pada kam-
bing Kacang yaitu sebesar 33.17 persen dari bobot patong
dan Gaili (1976) pada kambing Sudan jantaﬁ sebesar 48,1
persen dari bobot tubuh kosong (BTK) pada bobot tubuh ko~
song 10 kg. Rataan bobot potong yang lebih rendah diban-
dingkan dengan kambing yang digunskan Kirton (1969) dan
Gaili (1976) menyebabkan persentase karkas lebih rendah,
sadangkan persentase karkas lebih tinggi dari hasil peng-
litien Herman et al. (1983) karena babot tubuh yang lebih
tinggi. Persentase bobot karkas (BK) terhadap bobot tubuh
kosong (BTK) dan bobot potong (BP) tampak paling rendah
pada perlskuan A, yaitu 48.01 persen dari bobot tubuh ko=~
song (BTK) atau 33.72 persen dsri bobot potong (BP) dan
semakin meningkat pada perlakuan B serta persentase ter-
tinggi diperoleh pada perlakuan C yaitu sebesar 48.97 per-
sen dari bobot tubuh kosong (BTK) atau 35,79 persen dari
bobot'potong (BPR). Peningkatan ini disebabkan makin me-
ningkatnyas bobot potong (BP) dan makin berkurangnya isi sa-

luran pencernaan dari perlakuan A ke B dan C,

Produksi Daging dan Tulang Karkas

Rataan bobot setengah karkas (BKk), bobot daging (BD)

dan bobot tulang (BT) terdapat pada Tabel 5.
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Rataan bobot setengah karkas (BKk) terendah dipseroleh
dari perlskuan B dan tertinggi dari perlakuan C. Persen-
tase bobot daging terhadap bobot setengah karkas (BKk)
terendah diperolenh dari perlaskuarn A dan tertinggi dari
perlakuan C, yaitu masing-masing sebesar 69.71 dan 70.07
persen., Hal ini menunjukkan bahwa perssntase baobot daging
(8D) terhadap bobot setengah karkas (BKk) pada kambing Per-
anakan ttswah lebih besar dari persentasenya pada kambing
Kacang hasil penelitian Herman 8t 81.(1983}.

Persentase bobot tulang (BT) terhadap bobot setengah
karkas (BKR) terendah diperoleh dari perlakuan B, kemudian
perlakuan C dan tertinggi deri perlakuan A, Untuk gabung-
annya diperoleh persentase bobot tulang (BT) terhadap bobot
setengah karkas (BKk) sgbesar 26,77 persen, Hasil ini le-
bih rendah dari hasil penslitiasn Herman et al. (1983) pa-
da kambing Kacang. Berarti perdagingan dari kambing Pera-
nakan ttawah lebih baik dari pada kambing Kacang. Rasio
daging dan tulang dari ketiga perlakuan berkisar antars
2.62 sampai 2,70 dengan rataan sebesar 2,65, Hasil ini le-
bih tinggi dari hasil penelitian Herman gt al. (1983), ya-
itu sebesar 2,16, demikian juga hasil pemelitian Gaili
(1876), yaitu sebesar 1,36 pada bobot karkas 5 kg. Hasil
pemberian ransum tampak bahwa persentase daging meningkat
dari perlaskuan A,B ke L. Jadi dengan peningkatan mutu ran-
sum, produksi dagingnya meningkat. Sebagai akibat dari pe-
ningkatan persentase daging maka persentase tulang menurun

dengan meningkatnya mutu makanan,




Tabel 5. Rataan Bobot Setengah Karkas (BK, ), Bobot Daging (BD), Bobot Tu~
lang (BT) dan Rasio Daging dan Tilang
Perlakuan BK, BD spl/ BT g7 BD/BT
A X 2168,85 1509.28 69.71 578,21 27.06 2.62
SD 378.63 260.21  4.63 73.64 3.73 0.40
Cv(%) 17.46 17.24 - 12.69 - -
B X 2078.57 1464,81 70.29 544,28 26.45 2.70
SD 305,02 259,50 3,41 51.16 2.90 0.42
Cv(%) 14.67 17.71 - g, 40 - -
c X 2253,33 1589.37 70,56 598,20 25.51 2.66
5D 284,93 198,11 1,39 87.24 0.98 0.11
CV (%) 12.64 12.46 - 14,58 - -
Gabungan X 2164.04 1515.79 170,07 573,69 26,77 2.65
SD 333,69 241,99 3,69 71.65 3,02 0.35
Cv(%) 15,472 15.96 - 12,49 - -

Ketersngan : Satuan dalam gram

1) Persentase terhadap bobot setengah
karkss,

92
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Potongan Komersial Karkas

Dalam pemasaran, karkas dipotong menurut potongan-po-
tongan tertentu sesuai dengan nilai ekonominya. Untuk kam-
bing masih belum ada patoksn tertentu. Umumnya potongan
komersial karkas kambing mengikuti cara pemotongan po-
tongan komersial karkas domba.

Balam psnelitian ini karkas ssbelah kiri dipotong
menjadi delapan potaongsn komersisl ksrkas, yaitu leg, loin
rack, neck, middle neck, shoulder, breast dan shank {(Gam-
bar 1). Proporsi Potongan komersial karkas dari bobot se-
tengah karkas (BKk) unt uk gabunganﬁya terdapat pada Tabel b.
Proporsi potongan tesrtinggi diperoleh dari leg, diikuti
dengan middle neck, shoulder, neck, ioin, rack, breast
dan terendah adalah shank.

Persentase potongan komersial karkas.yamg mempunyai
nilai ekonomi tinggi adalah sebesar 76,64 persen yang ter-
diri deri leg, loin, rack, middle neck dan shohlder. Ha-
$il ini lebih tinggi dari hasil penelitian Herman et al.
(1983) yaitu sebesar 65,26 persen dari bobot setengah kar-
kas (BKk)’ yang terdiri dari leq, loin, rack dan middle
neck. Middle neck menurut Herman et al. (1983) dalam pe-
nelitian ini dibagi menjedi dus potongan komersial yaitu
middle neck dan shoulder. Dalam perhitungan, potongan
komersial ysng bernilai skonomi tinggi, shoulder juga ter-
masuk. Menurut Acker (1963) potongan komersial yang mem-

punyai nilai ekonomi tinggi adalah leg, loin dan rack.,
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Tabel 6. Proporsi Potongan Komersial Karkas Kambing
Peranakan Etawah Jantan dari 26 ekor kam=
bing

Keterangan Bobot (g} Persen (%)
Karkas sebelah Kiri 2164.0 ¥ 3337 -

Leg 733.6 £ 112.6 33.64 + 4,79
Loin 169.9 ¥ 33,14 7.90 ¥ 1.54
Rack 166.2 ¥ 29,5 7.72 ¥ 1,37
Neck 186.6 ¥ 38.1 8.72 X 1.79
Middle Neck 357.0 £ 52,3 16.59 X 2.43
Shoulder 271.2 ¥ 45,1 12.59 ¥ 2.10
Breast 155.9 ¥ 35,3 7.25 % 1.64
Shank 111.2 £ 15,2 5,17 ¥ 5.71
Recavery 2151.7 ¥ 310.8 -
Total Potongan Yang

Mahal 2) 1702.2 ¥ 242.2 76.64 I 19.02

a) Terdiri dari : leg, loin, rack, middle neck dan

shoulder.

Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap Potongan Ka-

mersial Karkas

Pengaruh pemberisn makanan penquat terhadap bobot po-

tongan komersial karkss kambing Peranakan Etawah pada bo-

bot~tubuh kosong (BTK) yang sama, terdapat pada Tabel 7.
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Secara statistik menunjukkan, perlakuan tidsk memberikan
pengaruh yang nyata terhadap boboit semua potongan komer=-
sial karkas.. Sebenarnya pemberian makanan penguat komer=
sial tersebut ada, tetapi perbedsan yang ditimbulkan sa-
nget kecil. Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedsan
bobot potongan komersial pada perlakuan yang berbeda. Se-
perti tampak pada loin, bobot loin semakin meningkat dari
perlakuan A,B ke C., Pada leq dan breast,bobot tertinggi
diperoleh deri perlakuan B, kemudian perlakuan A dan yang
terendah dari perlakuan C. Pada shoulder dan shank, jus-
tru terjsdi sebaliknys, ysitu bobot tertinggi diperoleh
dari perlakuan C, kemudian perlakuan A dan ysng terendah
dari perlakuan B, Berarti pemberian makanan penguat komer-
sial seperti perlakuan B, menyebabkan bobot tubuh bagian
depan akan lsbih rendah dibandingkan dengan pengaruh yang
ditunjukkan oleh perlakuan A, sedangkan tubuh bagian bela-
kang bobotnya akan lebih besar. Bils pemberian makanan
pengust komersial seperti perlakuan C, menyebabkan bobot
tubuh bagian belakang lebih rendah dari pengaruh yang di-
berikan oleh perlakuan A, sedangkan bobot tubuh bagian de-
pan lebih tinggi dari pada perlakuan A, Keterangan diatas
memberi pestunjuk bshwa arsh dari pertumbuhan kambing Per-
anakan Etawah mulsi dari leg kearah loin dan mulai dari
shoulder dan middle neck kearsh loin. Dengan kata lain,
pertumbuhannya menuju ke pusat. Pernyataan diatas kurang
jelas, karensa kurang beragamnya data dan singkatnya waktu

pemelinharaan,




Tabel 7. Pengsruh Pemberian Makanan Penguat terhadap Bobot Potongan Komersisl

Ksrkas pada Bobot Tubuh Kosong (BTK) Yang Sama.

Nilai Rataan Yang Disesuaikan

Keterangan Peng. Pemb. Pe-
nguat
Nilei F(db 2/22) A B C
Leg 1.6474 NS 2.8602 2.8657 2.8548 log
124,86 734,06 715.81 anti log
Loin 0.5013 NS 2.2175 2,2244 2.2293 1log
165,02 167.64 169,56 anti log
Rack 0.8007 NS 2.2064 2.2291 2.2184 1log
160,86 169,47 165,34 anti log
Neck 0.5882 NS 2.2681 2.2388 2.2700 1log
185,82 173,29 186,20 anti log
Middle Neck 3.2821 NS 2.5573 2.5235 2.5568 1log
360.81 333,83 360.44 anti log
Shoulder 0.8579 NS 2.4292 2.4254 2.4319 log
268,66 266,32 270.31 anti log
Breast 0.3103 NS 2.1837 2.1881 2.1805 1log
152.65 154,28 151.51 anti log
Shank D.3278 NS 2.0442 2.0316 2.0531 log
110.72 107.54 113.01 anti log

*) Disesuaikan pada ratasan Geometris BIK
NS 1 tidek nyats

B859,60 gram

0%
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Pengaruh psemberian makanan penguat terhadap bobot po-
tongan komersial karkas pada bobot setengah karkas (BKk)
yang sama terdapat pada Tabel 8, Pengaruh perlakuan menun=
jukkan pengaruh yang tidak nyats setelah diuji secara sta-
tistik. Pada baobot ksrkas yang sama, ternyata bobot leg,
rack dan breast terendah diperoleh dari perlakuan A dan
tertinggi dari perlakuan B, Loin dan shouldsr menunjukkan
peningkatan bobot qari perlskuan A, B ke C., Peningkatan
tampak sangat rendah. Pada nsck, middle neck dan shank,
perlakuan B menghasilkan bobot potongan komersial terendah
dan perlakuan C tertingagi.

Karkas, terdiri atas daging dan tulang. Hampir 70
persen dari karkas terdiri atas daging dan hanya 27 per=-
sen tulang (Tabel 5). Produksi utama dari karkas adalah
daging.

Daging karkas, baik bagi produsen maupun konsumen mem-—
punyai nilai ekonomi yang tinggi dibandingkan denagn tulang
karkas, 0Oleh karena itu, pengaruh pemberian makanan pengu-
at terhadap bobot daging potongan komersial karkas perlu
mendapat perhatian. Tabel 9 menunjukkan pengaruh pemberi-
an makanan penguat terhadap bobot daging potongan komersial
karkas pada bobot daging karkas (BKk) yang sama,

Seperti pada bobot tubuh kosong (BTK) dan bobot sete-
ngah karkas (BKk), ternyata secara statistik pengsruh pem-
berian makanan penguat terhadap bobot daging potongan ko-

mersial karkas pada bobot daging yang sama, tidak nyata,



Tabel 8.

Pengaruh Pemberian Makanan Pen

sisl Karkas pada Bobot Karkas

uat terhadap Bobot Potongan Komer-
BK ) Yang Sama

Nilai Rataan Yang Disesuaikan
Keterangzan Péng. Pemb. Mkn.
Penguat A B C
Nilai F(db 2/22)
Leg 0.9828 NS 2.8550 2.8717 2.8592 1log
716,21 744,21 723,12 anti log
Loin 0.3804 NS 2.2123 2.2301 2.2342 log
' 163,03 169.85 171.46 anti log
Rack 0.8525 NS 2.2014 2.2295 2.2233 log
159.01 169.63 167.21 anti log
Neck 0.3888 NS 2.2651 2.24473 2.2716 log
184,13 175.52 186.88 anti 1lag
Middle Neck 1.8755 NS 2.5529 2.5288 2.5602 1log
357.20 337.89 363,27 anti log
Shoulder 0.2793 NS 2.4241 2.4273 2.4351 1log
265.51 267 .47 272.34 anti log
Breast 0.1054 NS 2.1778 2.1807 2.1847 1log
150.61 155,15 153.01 anti log
Shank 0.25556 NS 2.0418 2.0327 2.0544 1log
110.11 107 .81 113.34 anti log

*) Disesusiken peads rataan Geometrls BK,
N5 : tidak nyata

2164.04 gram

AN



Tabel 9.

Pengaruh Pemberian Makanan Pengust terhadap Bobot Usaging Potongan
Komersial pada Bobot Daging Karkas (BD) Yang Sama

Nilai Ratasan Yang Disesuaikan

Keterangan Peng. Pemb. Mkn.
Penguat A B C
Nilai F(db 2/22)
Daging Leg 1.1471 NS 2.7203 2.7268 2.7097 1log
525,21 533.09 512.48 anti log
Daging Loin 0.2108 NS 2.0664 2.0855 2.0775 log
116.53 121.76 119,54 anti log
Daging Rack 0.5353 NS 2.0056 2.0356 2.0172 log
101.30 108.54 104,05 anti log
Baging Neck 0.2086 NS 2.1118 2.0959 2.1194 log
129,36 124,71 131.65 anti log
Dsging M. Neck 0.6253 NS 2.4184 2.4022 2.4207 1log
262,03 252.49 263,43 anti log
Daging Shoulder 0.5397 NS 2.2493 2.2695% 2.2566 log
177.56 185.99 180,54 anti log
Daging Bresst 0.4281 NS 2.0795 2.1044 2.0838 1log
120.10 127.18 121,28 anti log
Yaging Shank 0.5951 NS 1.7431 1.7488 1.7806 1log
55,35 56.08 60,34 anti log

*) Disesusikan pads ratsan Geometris BD : 1515.70 gram
NS : tidak nyata

ce
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Pada bobot daging (BD) vyang sama, menunjukkan bobot daging
tiap-tiap potongsn komersisl berbeda pada perlakuan yang
berbeda. Pada umumnya perlakuan B menunjukkan bobot daging
potangan komersial tertinggi dibandingkan perlakuan lain.

Tulang proporsi kurang lebih 27 persen dari bobot kar-
kas sering kurang mendapat perhatian dari konsumen dan pPro~
dusen. Nilai ekonominya lebih rendah dibandingkan daging.
Tulang sangat penting artinya bagi ternak sebagai kerangka
tubuh yang menunjang kehidupan ternak tersebut. Pertumbuh-
an tulang setelah lahir relatif lebih rendah bilas diban-
dingkan dengan pertumbuhan daging, akibeatnya proporsi tu-
lang jauh lebih rendsh dibandingkan daging.

Pengaruh pemberian makanan penguat terhadap bobot tu~
lang potongan komersial karkas pada bobot tulang (Bf) yang
sama, terdapét pada Tabel 10,

Hasil uji statistik menunjukkan pengaruh pemberian ma-
kanan penguat tidak nyata terhadsp bobot tulang potongan
komersial karkas pada bobot tulang (BT) yang sama. Secara
kwantitatif, pengaruh perlskuan tersebut masih tampzk teta-
pl sangat kecil. Secara umum, perlakusn B menghasilkan
bobot tulang terendsah untuk tiap potongsan komersial karkas.

Komposisi potongan komersial karkas kambing Peransakan
Etawah terdapat pada Tabel 11. Hampir semua potongan ko-
mersial karkas kisaran persentase dagingnya antara 66 same
pai 77 persen, kecuali breast lebih besar dari 80 persen

dan shank lebih kecil dsri 60 persen. Pada masing-masing



Tabel 10, Pengaruh Pemberian Makanan Pengust terhadap Bobot Tulang

Potongan
Komersial Karkas pada Bobot Tulang Karkas (BT) Yang Sams
Keterangan Peng. Pemb. Nilai Rataan Yang Disesuzikan
Penguat
Nilai F(db 2/22) P B ¢

Tulang Leg 0.7196 NS 2,2770 2,2749 2.2634 1log
189.24 188,31 183,42 anti log

Tuleng Loin 0.0122 NS 1.6232 1.6262 1.6235 1log
41,89 42,29 42,02 anti log

Tulang Rack 2.3942 NS 1. 7041 1.7610 1.7292 1log
50,59 57.68 53.60 anti log

Tulang Neck 0.0515 NS 1.6803 1.6875 1.6818 1log
47,90 48.69 45.18 anti log

Tulang M. Neck 0.5352 NS 1.9211 1.8863 1.9278 1log
83.88 76.98 84,69 anti log

Tulang Shoulder 0.B192 NS 1.8950 1.68876 1.9077 1log
78,52 77.20 BD.86 anti log

Tulang Breast 0.6886 NS5 1.4169 1.3850 1.4030 1log
206,11 24,27 25.29 anti log

Tulang Shank 0.7009 NS 1.6949 1.7082 1.6863 1log
49,53 51.07 48,57 anti log

*) Disesuaikan pads rataan Geometris :
: tidak nyata

NS

573.69 gram

Gg
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perlakuan komposisi tiap-~tiap potongan komersial karksas,
perbedaannya sangat kecil

Pertumbuhan yang diharapkan dari pemberian makanan pe-
nguat komersial dengan jumlah yang berbeda ternyata tidak
memberi pengaruh yang besar terhadap bobot karkas kambing
Peranakan Etawah, Hasil ini memberi petunjuk bahws kam-
bing Peranakan Etawah kurang tanggap terhadap tingkat ener-
gi rensum vyang tinggi dari ransum yang dikonsumsi, Pernya-
taan ini berlawanan dengan pendapat Wilson (1960) yang me=-
nyatakan bahwa untuk memperbaiki produksi karkas kambing
Sudan dapat dilakukan dengan mempsrbaiki nilai gizi dari
ransum yang diberikan., Perbedaan ini mungkin disebabkan
oleh singkatnya waktu pemeliharaan atau singkatnya waktu
pemberian ransum berenergi tinggi yang dilakukan dalam pa-
nelitian ini, sehinggs pengaruh perlakuan belum tampak je-
las, Jika waktu pemberian makanan penguat diperpanjang,
diduga pengaruhnya akan nysts terhadsp pertumbuhan, sehing-
ga pengaruhnya pada karkas dan komponennya akan tampak je-

las.
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Tabel 11, Komposisi Potongpn Komersial Karkas Kambing Peranakan Etawah

Perlakuan

Keterangan A B c

Bobot 1) Persan Bobot Persen Bobot Persen
Daging Leg 521.92 7323 515,93 74,28 539,71 71.80
Loin 162,91 Te?h 163.89 797 179,04 7.99
Daging loin 115,68 73423 11718 P4a33 127.02 Thah5
Rack 158,90 755 164‘03 7.98 174,44 T.77
mm Rack 5.0 33-6? 51‘-0? %nw %056 34,02
Keck 184,02 B.74 1655 8430 193.49 8,63
Daging Neck 128,62 7706 121,03 72.38 138.02 72.87
Tulms Kook 48.29 22.94 46019 2?062 .28 2113
M, Heok 356,97 16,96 327.62 15.04 377.10 16.83
Dasins M, Hack &056 75-65 21"5-15 ?6089 2?6-05 75-86
Tulang M. Heck B83.5% 237 75.69 23,11 87.82 24,14
Shoulder 2650 30 12.61 257.55 12.53 285,08 12,72
Ihp_;i.ug Shoulder 176.12 69,15 178,26 70,54 193,08 69.85
Tulang Shoulder 78,56 30,85 Thal3 29,46 83,36 30415
Breest 150447 715 18,46 o2 160,99 718
Duging Breast 119,05 81489 21,59 85,09 130.40 83,13
Tulang Breast 26.33 20.11 2,99 15494 26,46 46,87
Shank 110,07 3e23 105,86 5.15 115,86 5417
baging Shank 55408 5248 Shab7 52.84 62,83 55446
Tullns Shlnk ‘0‘9.38 47.52 "8.?9 h?.ﬁ 50."5 M.Eﬂl

Ketarangant 1)
Satuan dalam gram
«~ Persentass Potongan Kowmarsial Terhadap Bobot Karkas
=~ Persentase Deging dan Tulang Terhadap Masing-masing Potongen Komersisl Karkas



KESTIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dspat diambil beberapa ke-
simpulan :

1. Kambing Peranakan Etawah jantan sebanyak 26 ekor mem=-
punyai bobot potong berkisar antara 10.7 sampai 15.6 kg
dengan ratasan sebesar 12.5 kg, menghasilkan karkas |
sebanyak 4291.54 gram atau sekitar 34.47 persen dari

bobaot potong atau 48.33 persen dari bobot tubuh kosong.

2. Produksi daging karkas berkisar antara 6%9.71 sampal
70.56 persen dari bobot karkas dan produksi tulang
karkas berkisar antara 26.06 sampai 27.06 persen dari
bobot karkas, dengan rataan masing-masing sshesar
70.06 persen untuk daging dan 26.77 persen untuk tulang.
Rasio daging dan tulang berkisar antara 2.62 sampai

2.70 dengan rataan sebesar 2.65.

3., Nilai karkas menunjukkan bahwa total potongan yang mem-
punyai nilai ekonomi tinggi sebesar 76.64 persen dari
bobot karkas, terdiri dari 33,64 persen leg, 7.90 per-
sen loin, 7.72 persen rack, 16.59 persen middle neck

dar 12.59 persen shoulder.,

4, Pengaruh pemberian makanan penguat terhadap bobot po-
tongan kKomersial karkas secars statistik tidsk nyata,
baik pada bobot tubuh kosong yang sama maupun pada bo-

bot karkas yang sama. Oari bobotnya tampak adanys
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perbedaan tetapi sangat kecil, sehingga dspat dikata-
kan pengaruhnya masih ada.

Proporsi daging pada tiap-tiap potongan komersial kar-
kas berkisar antara 66 sampai 77 persen dari bobot po-
tongan komersial, kscuali breast proporsi dagingnya
lebih besar dari 80 persen dan shank proporsi daging-
nya lebih rendsh dari 60 persen. Keadaan ini hampir
sama untuk tiap perlakuan,

Pemberian ransum dengan tingkat energi yang berbeda,
secara statistik pengaruhnya tidak nyata terhadap bo-
bot potongsn komersial karkas. Hal inj menunjukkan
bahwa kambing Paeranskan Etawah kurang tanggap terhadap

ransum snergi tinggi.
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Lampiran 1. Dsata Bobot Potong (BP), Bobot Tubuh Ko-
song {BTK) dan Bobot Karkas Segar (BK)

Perlakuan BP(g) - BTK (g) BK (a)
A 14700 ¢+ 10600.4 53060
10800 7163.3 3100
14500 10301, 4 4300
12400 5801.0 4800
14700 9431.2 4100
13200 9208,2 4600
14000 8904.2 4800
10400 7490.2 3450
11550 7674,2 3800
11650 8300,3 4100
10800 7781.9 3600
14250 10048.3 4800
R £ £ 4 ) 7396.0  _______3350_
8 10700 T825.4 3800
15600 10600,6 5500
12650 76880.2 3620
12350 8572.8 4000
11500 80BH. & 3950
11500 9763.3 4610
————ww-lBB0Q 8056.8________4000
G 12400 5006.3 4250
12350 89214,2 4500
12200 9097.2 4700
13400 8954,.5 4250
10500 7936,0 3950

15200 11254.8 5500
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Lampiran 2. Data Bobot Setengah Karkas (BK,_), Bobot
Daging (BD) dan Bobot Tulang ( 8T).

Perlakuan BK, (g) BD (g) BT (g)

A 2700 1758, 1 602.7
1775 1218.6 517 .1

2650 17641 611,8

2400 1591.4 706.8

2625 1831, 1 670.8

2220 1684, 4 546, 4

2400 1723.9 562.3

1725 1224,9 448,9

1710 1342.,8 477.9

2050 1470, 2 548,9

1800 1105.5 640.1

2350 1712.1 614.,0

o190 __X133.4_________568.0_ _

B 1800 1241.,9 552.,3
2650 1992,1 595, 3

1825 1254,9 506,8

2010 1324.7 595,3

1990 1433.6 495,1

2325 1569.2 588.9

1950 1437.3 476,73

C 2100 1461.,9 539.4
2240 1551.9 572.8

2300 1636,7 601.7

2150 1497.9 602.5

1950 1423,6 511,5

2780 1964.2 760,9




Lampiren 3, Data Bobot Potongan Xomersisl Karkas Kambing Peranakan Etawah

Leg Loin Rack Neck Middle Neck Shouldar Bresst Shank
Parlakuan A
881.3 210,0 181.3 11,5 h23,2 329.8 1%4.8 85,7
498,5 1217 120.3 230,0 2682.1 186,5 418.1 128.7
?91.0 1%.0 188-6 2“?.8 383-3 3“’3.8 11“906 126.1
799.6 196.6 198.1 219.0 14,1 279.4 139.5 131.0
9003 169.5 17%.6 229,9 k27,5 %14,9 239,0 12141
??1.9 1’87'6 1?5-5 198-’1 3‘&2.3 30‘“-3 1%.5 113-5
800.5 15545 137.7 212.6 422.9 323,3 196,7 124,3
59744 43,9 il b 49,7 280.6 2144 11440 Bl b
628.9 155.9 12844 146.3 320, 229.9 160.7 93,5
6842 1974 a0 152,7 381.4 263,5 1.9 03,1
6224 12,5 12,2 170.6 333, 217.3 100.8 105.9
840,9 Hh.8 192,9 203.6 #15,3 280.2 156,2 126,2
62145 146,9 48,3 139.7 271.5 222,8 110.0 112.0
Perlakuan B
669,0 123,2 125.4 166.6 306,2 217.0 123.6 103, 1
954,8 24047 23%0.5 1934 04,0 350,56 205,4 127.3
612,5 164,06 132,2 46,7 284,7 245,0 13141 86,8
688,2 121,14 160,08 157.3 337.9 246,6 41,3 121.8
680,56 153,59 146.9 466,9 308, 4 255.5 139.8 05,2
848,1 215.0 1984 242,8 73,8 25749 16747 1100
65541 74,0 17943 182,1 295,3 248,2 Yid o b 94,6
Perlaiuun C
7325 1779 146.1 17242 350.9 254,7 126,.% 14,7
776.9 159.2 1594 408,7 359.9 293.6 165,9 123,2
77042 201.0 187.3 207.9 3531 32,2 170.3 19,3
77 162,3 170.5 480,0 396, 4 275,0 152,6 103,5
6h0,.8 16045 16644 162,7 369,0 245.9 1.5 99.9
912.9 22241 225.8 292,2 450,9 330,5 220.0 138,8

Satuan dalam gram "
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Lampiran 4. Contoh Perhitungan Daftar Sidik Peragam
Pengaruh Pemberian Makanan Penguat ter-
hadap Bobot Leg (Y) pada Bobot Tubuh Ko-
song (BTK) Yang Sama

ZLX =ZxA-+sz-+ExC

= 51.213760 + 27.552342 + 23.,780892 = 102.546664
2 2 2 2
LIXc = I.XA + ZXB +ZXC
= 201.800968 + 108,460673 + 94.267174 = 404,528815
LLY zZYA-+LYB +.LYC
= 37,.111433 + 19,992165 + 17.269080 = 74,372678

R =Lvﬁ +zx§ +Ijg

106.015407 + 57.124802 + 49,716115 = 212.856324

™
™
>

-

I

= LXaY, +LXgYg + LXCY,
146.252919 + 78,709216 + 68.457780 = 293.419914

i

N = na + nB + nC

132 + 7 +6 = 26

X = LIX/N = 102,.546664/26 = 3,9444102

i
!

Jumladh Kwadrat Total :

in_’-‘ =17x2 = (IX)%/N
= 404.528815 ~ (102.546664)°/26 = 0.074264
Iy? =1Lv% - (IV)?/N

= 212,856324 - (74.372578)2/25 = 0.114198
Lxy, =LLXY = (ZX)(LY)/N
-~ 293,419914 - (102.546664)(74.372678)/26 = 0.086451
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Contoh Perhitungan (Lanjutan Lampiran 4) :

Jumlah Kwadret Perlakuan 3

o = (TX)%/ny & (Xg)/ng v (ZX)¥/ng = (LLX)Z/N
- (51.213760)2/13 + (27.552342)%/7 + (23.780892)%/6
~ (102.546664)%/26 = 0.005582
zyz = (Y_YA)z/nA + (ZYB)Q/nB + (ZYc)z/nc :(ZZY)Z/N

(37.111433)2/13 + (19.992165)2/7 +(17.269080)%/6
- (74.372678)%/26 = 0.002449
—f-xyp = (ZXA)(E"{\)/NA + (Lxé)(z‘YB)/nB + (Z-X[:)(ZYC)/I'IC

- (L1 X)(TLY)/N
a (51.213760)(37,111433)/13 + (27.552343)(19.992165)/7
+ (23,780892)(17.269080)/6 -

(102.546664)(74.372678)/26 = 0.003595

Daftar Sidik Peragam 3

Sk db x2 xy y2 Simpangan dr. Reg.

db JK KT

Tétal 25 0,074264 0.,086451 0.114198 24 0.013560 -
Perl., 2 0,005582 0,003593 0.002449 -~ - -
Galat 23 0.068682 0.082856 0.111749 22 0.011794 0.000536

2 0.001766 0,000883

Fhitung = 0.000883/0.000536 = 1.6474 {3.44 (FU.DS 2/22) NS



Lampiran 4, (Lanjutan) :

Ratsan Bobot Leg Yang Disesuaikan pade Rataan Geometris
Bobot Tubuh Kosong (BTK) : 8859.60 gram

2
g

0.082856/0.068682 = 1.206371

b

Ixyg/ T x

#

Y = Yn -b(Xn-X)

Y, = 37,111433/13 « 1,206371(3.939520 - 3,944102)

A
N log anti log
Y, = 2.860253 = 724,8581
Fal

Yg = 2.865730 = 734.0574
?C = 2.854800 = 715.8137

Uji bede antar rataan bobot leg :

2

5D, _p &\/ (1/ny + 1/ng) KT, (1 + *:E“'“z)
(p-1) Xq

w
(]
i

0.011072
0.011656

n

g_c = 0.013140

thitung A-B = ‘ =
A=B

= 0.494671 2.074 (& 2/22)—> NS (tidak nysta)

A-B 0.05

= 0,467828< 2,074 (t 2/22)— NS (tidak nyata)

A~C
c = 0.831811< 2.074 (¢t

t
t 0.05
t 2/22)— NS (tidak nysta)

B 0.0%5

48



Lampir

an 5., Daftar Sidik Persgam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot tein (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (BT) Yang Sams

Simpangan Dari Regresi

SK db £ x? Xy Eyz
db 3K KT
Totsl 25 0.074264 0.089064 0.185628 24  0.079330 -
Perl. 2 0.005582 0.005351 0.007721 - - -
Galst 23 p0.068682 0.083713 0.177907 22 0.075873 0.003449
? 0,003457 0.001729
Fhitung = 0,001729/0.003449 = 00,5013 < 3.44 (FD‘O5 2/22) NS

~
b =

Pengaruh antar

Ly P -
E:%p >
[

#

0.083713/0.068682 = 1,218849

log

= 2,217536
= 2,224366

2.229322

perlakuan

n

Yhitung ¢ 2.074 (t

anti log
165,0198
167.6355
169.5584

0.05

i

[}

0.029568
0.033331
0.028886

0.243182 NS
0.398507 N5
0.148690 NS

o ot
w =
oo

2/22) ——>3 NS(tidak nysta)

6%



Lampiran 6. Daftar Sidik Persgam Pengaruh Pemberian Mekanan Penguat terhadap
Babot Rack (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (BTK) Yang Sama

Simpangan Dari Regresi

5K db ix2 ixy zjy2
db JK KT
Total 25 0.074264 0.084558 0.146000 24 0.049721 -
Perl, 2 0.005582 0.005474 0.006509 - - -
Galat 23 0.068682 0.079583 0.1394581 22 0.046348 0.002107

2 0.003373 0.001687

Fhitung = 0.0016687/0.002107 = 0.8007 £ 3.44 (FD.DS 2/22) NS

b = 0.079983/0.068682 = 1,162206

Pengaruh antar perlskuan :

R log anti log

YA = 2.206442 = 160.B578 SBA—B = 0.021846 tA- = 1.036438 NS

YB = 2.,229084 = 169,4666 SBA—C = (,022999 _p = 0.519327 NS

YE = 2,218386 = 165.3431 SﬁB- = 0.025926 tg ¢ = 0.412636 NS
t

hitung { 2.074 (tg g5 2/22) — s (tidak nyata)

0s



Lempirsn 7. Dafter Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Neck (Y) pads Bobot Tubuh Kosong (BTK) Yang Sema

thitung { 2.074 (tg.os 2/22) —5 N5. (tidak nyata)

Simpangan Dari Regresi
2 2
SK db Ix Ixy 1y -db IK KT
Total 25 0.074264 0.065073 0.181881 24  0.124862 -
Perl. 2 0.005582 0.005958  0.012475 - - -
- Galat 23 D.068682 0.059115 0.169406 22 0.1185%525 0.005368
2  0.006337 0.003169
rhitung = 0.003169/0.005388 = 0.5882 { 3.44 (FD.DS 2/22) NS
b = 0.059115/0.068682 = 0,860706
Pengaruh antar perlskuan @
N log anti log
Y, = 2.269086 = 185.8173 SBA = 0.035104 ta_g = 0.863206 NS
Yg = 2.238784 = 173.2942 SD,_p = 0.036957 ty_g = D.024352 NS
Yo = 2.269986 = 186.2027 SDg.c = 0.041659 ty_c = 0.748986 NS

LS



Lampiran 8. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Middle Neck (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (BTK) Yang Sama

Simpangan Dari Regresi

2 2
5K db TX Xy 1y db JK KT
Total 25 0.074264 0.075262 0.105649 24 0.029376 -
Perl. 2 0.005582 0.005710 G.0812588 - - -
Galat 23 0.068682 0.069552 G.093061 22 0.022628 0.,001028

2 0.006748 0.003374

rhitung = 0,003374/0.001028 = 3.2821 £ 3,44 (FD.US 2/22) NS

b = 0.069552/0.068682 = 1.012667

Pengaruh antar perlakuan :

log anti log
?A = 2,557276 = 360,8079 SﬁA_ = 0.015333 tA-B = 2,201330 NS
iB = 2.,523523 = 333,8282 SDA-C = 0.016143 tA-C = 0,027380 NS
YC = 2.,556834 = 360.,4408 Sby_~ = 0,018197 tB_C = 1,830576 NS

thitung < 2.074 (¢ 2/22) ——> NS (tidak nyata)

0.05

25



Lampiran 9., Daftar Sidik Pera?am Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap

Bobot Shoulder (Y

pada Bobot Tubuh Kosong (BTK) Yang Sama

9 o Simpangan Dari Regresi
SK db X Xy Ly
db JK KT
Total 25 0.074264 0.087043 0.133241 24 0.031220 -
Perl, 2 0.005582 0.005156 0.006648 - - -
Galat 23 0.068682 0.081887 0.126593 22 0.028962 0.001316
2 0.002258 0.001129
Fhitung = 0.001129/0.001316 = 0.8579 < 3,44 (Fg gg 2/22) NS

Fa8
b = 0,081887/0.068682 = 1.192263

Pengaruh antar

5 -y >
[ T v w B ]

log
2.429206
2.425396
2.431864

perlskuan :
anti 1log
268.6618
266,3152
270.3112

h

Yhitung < 2.074 (t

0.05

i

0.219609 NS
0.145532 NS
0.314164 NS5

0.017349  t, g
0.018264  t,
0.020588  tg_.

H

2/22) — NS (tidak nyata)

£S



Lampiran

10, Daftar 5idik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap

Bobot Breast (Y) pads Bobat Tubuh Kosong {BTK) Yang Ssma

S5impangan Dari Regresi

5K db sz Xy zyz
db JK KT
Total 25 D.074264 0.097831 0.229465 24 0.100588 -
Perl. 2 0.005582 0.004462 0.004706 - - -
Galat 23 0.068682 - 0,093382 0.224759 22 0.097830 0.004447
2 0.002758 0.001380
Fhitung = 0.001380/0.004447 = 0.3103 { 3.44 (FD.DS 2/22) NS
b = 0.093382/D,068682 = 1.359439
Pengaruh antar perlakuan @
_ log anti log
N a—
YA = 2.183685 = 152.6458 SDA g = 0.031892 tA B = 0.135928 NS
n “A- -
Yg = 2.188185 = 154,2357 SDA-C = 0,033575 tA-C = 0.096500 NS
YC = 2,18B0455 = 151.5149 SDB-C = 0.037847 tB-C = 0,204508 NS

Yhitung ¢ 2.074 (Fy g 2/22) —> NS (tidsk nyats )

%S



Lampiran 11, Daftar Sidik Persgam Pengaruh Pemberian Maksnan Pengusat terhadap
Bobot Shank (Y) peds Bobot Tubuh Kosong (BTK) Yang Sama
Simpangan Dasri Regraesi
SK db 1 x2 7 xy 5yl db IK KT
Total 25 0,074264 0.042639 0.093103 24 0.068622 -
Perl. 2 0.005582 0.004220 0.004975 - - ~
Galat 23 0.068682 -0.038419 0.088128 22 0.066637 0.003029
2 G.001985 0.000993
Fhitung = 0-000993/0.003029 = 0.3278 £ 3.44 (Fo.gs 2/22) s
b = 0.038419/0.068682 = 0.559375
Pengaruh antar perlakuan 3
log anti log
YA = 2,044224 = 110,7246 gﬁﬂ»B = 0,026320 tﬂnB = 0.487117 NS
YB = 2,031561 = 107.5378 gﬁA-C = 0,027709 tR-C = 0,321231 NS
YC = 2,083125 = 113.0121 SDB—C = 0,.031235 tB-C = 0,690379 NS
thitung ¢ 2.074 (tg pg 2/22) —>NS (tidek nyata)

g,



Lampiran 12. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Mskanan Penguat terhadap
Bobot Leg (Y) pada Bobot Karkas (BKk) Yang Sama
SK db sz ¥ xy Zy2 Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Total 25 0.110105 0.104321 0.114198 24 0.015357 -
Perl., 2 0.004208 0.002630 0.002449 - - -
Galat 23 0.105897 0.101691 0.111749 22 0.014097 0.000641
2 0.001260 0.000630
Fhitung = 0.000630/0.000641 = D.9828 { 3.44 (FD.DS 2/22) NS
b = 0.101691/0.105897 = 0.960282
Pengaruh antar perlakuan 3
N log anti log
YA = 2,855041 = 716.2110 sD 8= 0.011986 A-B = T.389621 NS
YB = 2.871697 = T44,2126 sD c = 0.012629 c = 0.330296 NS
~ -
YC = 2,859209 = 723.1177 SD = 0,014225 tB—C = 0,807592 NS

t

hitung ¢{ 2.07¢ (&

0.05

2/22) -— tidak nyata {(NS)

95



Lampiran 13. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Loin (Y) pada Bobot Karkas (BKk) Yang Sama

Simpangan Dari Regresi

SK db Ix2 XY Zy2 db IK KT -
Total 25 0.11010S 0.105179 0.185628 24 0.085155 -
Perl. 2 0.004208 0.004563 0.007721 - - -
Galat 23 0.105897 0.100616 0,177907 22 0.082309 0.003741

2 0.002846 0.001423
rhitung = 0.001423/0.003741 = 0,3804 < 3.44(?0.05 2/22) NS

b = 0.100616/0.105897 = 0.,950131

Pengaruh antar perlakuan :

. log anti log

Yo = 2.212264 = 163.0287 SEA_B = 0,028957 ta_g = 0.614532 NS

Yg = 2.230059 = 169.8474 SBA_C = 0,030486 _c = 0.718625 NS

Yo = 2.234172 = 171,4636 sﬁB_ = 0,034365 tg_c = 0.119686 NS

t

hitung < 2.074 (ty.gs 2/22)—INS (tidak nyata)

LS



Lampiran 14. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Rack (Y) pads Bobot Karkes (BKk) Yang Sams
Simpangan Dari Regresi
2 2
SK db Ix I Xy y db IK KT
Total 25 8.110105 0.097796 0.146000 24 0.059137 -
Perl. 2 0.004208 0.003140 0.006509 - - -
Galat 23 0.105897 0.094656 0.139491 22 0.054883 0.002495
2 0.004254 0.002127
Fhpitung = 0.002127/0.002495 = 0.8525 £ 3.44 (Fy o 2/22) NS

‘b= 0.094656/0.105897 = 0.893850

Pengaruh antar perlakuan :

log anti log
Y, = 2.201411 = 159.0051 SD,_g = D.023648 t, - = 1.188303 NS
Y, = 2.229512 = 169.6336 sD, . = 0.024896 t, . = 0.877249 NS
Yo = 2.2232517 = 167.2057 SDg_c = 0.028064 . = 0.223097 NS
thitung < 2,074 (% 2/22)—3 N5 (tidak nyata)

0.05

85



Lampiran 15, Daftar Sidik Perasgam Pengaruh Pemberiasn Maksnan Pengust terhadap
Bobot Neck {Y) pads bobot Karkas (BKk) Yang Sama

SK db zx2 = xy z:yz Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Total 25 0.110105 D.088122 0.181881 24 0.111369 -
Perl. 2 0.004208 0.007189 0.012475 - - -
- Galat 23 0.105897 0.080923 0.169406 22 0.107567 0.004889
2 0.003802 0.001801
Fhitung = 0,001901/0.004889 = 0,3888< 3'44(FU.DS 2/22) NS
b = 0.080923 / 0.105897 = 0.764167
Pengaruh antar perlakuan :
. log anti log
YA = 2.265118 = 184.,1272 Sﬁﬁ_a = 0.0833104 tA-B = 0,628081 NS
YB = 2.244326 = 175.5198 SBR-C = 0,034851 tA—C = 0.185131 NS
YC = 2,271570 = 186.8830 SDB-E = 0,039285 tB-E = 0,693496 NS
‘hitung £ 2.074 (ty g5 2/22) — NS (tidak nysta)

65



Lampiran 16. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makenan Penguat terhadap
Bobot Middle Neck (Y) pada Bobot Karkas (BKk) Yang Sama

5K db zx2 Txy Eyz Simpangan UDari Regresi
dh JK KT
Total 25 0.110105 0.094101 0.105649 24 0.025226 -
Perl. 2 - 0.004208 0.007079- D0,012588 - - -
Galat 23 0.105897 0.087022 8.033061 22 0.021550 0.000980

2 0.,003676 0,001838

Fhitung = 0-001838/0.000980 = 1.8755 { 3.44 (Fq.gs 2/22) NS

b = 0.087022/0.105897 = 0.B21761

Pengaruh antar perlakuan i

. iog anti log

YA = 2.,552806 = 357.1955 SBA-B = 0.014821 tAuB = 1.627758 NS
YB = 2,528781 = 337.8944 SEA_E = 0.015603 tA~C = 0.,.469076 NS
YC = 2.560225 = 363,2660 SﬁB—C = 0,017589 tB-C = 1,787708 NS

Yhitung & 2.074 (ty g5 2/22)—sNS (tidsk nyats)
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Lampiran

17. Daftar Sidik Peragsm Pengaruh Pemberian Maksnan Penguat terhadap
Bobot Shoulder (Y? pada Bobot Karkss (BKk) Yang Sama

5K db zxz Yy zyZ Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Total 25 0.110710% 0.111644 0.133241 24 0.020036 -
Perl, 2 0.004108 0.005171 2.006648 - - -
Galat 23 0.105897 0.126593 0.126593 22 0.019541 0.00G6886
2 C.00049%8 0.000248
Fhitung = 0.000248/0.000886 = 0.2793 { 3.44(F, o 2/22) NS
b = 0,126593/0.105897 = 1.005439
Pengaruh antar perlakuan :
log anti log
;A = 2,424074 = 265.5058 SBA—B = 0,014108 tA-B = 0,227176 NS
Y, = 2.427279 = 267.4724 sD _r = 0.014853 tA—C = 0.742746 NS
Y. = 2.435706 = 272.3366 SﬁB—C = 0,016743 tBnE = 0,467479 NG
t

hitung { 2.074 (t 2/22)—9 NS (tidsk nyata)

0.05
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Lampiran 18, Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberisn Mskanan Penguat terhadap
: Bobot Breast (Y) pads Bobot Karkas (BKk) Yang Sama

SK db zxz Lxy :yz Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Total 25 0.110105 0.128256 0.229465 24 0.080066 -
Perl. 2 0.004208 0.004147 0.004706 - - -
Galat 23 0.105897 0.124109 0,224759 22 0.079760 0£.003605
2 0.000760 0,000380
rhitung = 0,000380/0.003605 = 0,1054 { 3,44 (Fo.us 2/22) NS
b = 0.124109/0.705897 = 1.171978
Pengaruh antar perlskuan :
log anti log
~ —
Yo = 2.177842 = 150.6059 SD,_g = 0.028426 ty_ g = 0.454056 NS
Yp = 2.190749 = 155,1450 SBA_ = 0.029926 ty_c = 0.230168 NS
?C = 2.,1B4730 = 153.,0136 SEB_ = 0,033734 _~ = D.178425 NS
t

hitung { 2.074 (t 2/22)— NS (tidak nyata)

0.05
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Lampiran 19. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Mekanan Penguat terhadap
Bobot Shank (Y) pades Bobot Karkas (BKk) Yang Sama

5K db Ix2 5 xy IY2 Simpangan Dari Regresi
db - JK KT

Total 25 0.110105 0.055883 0.093103 24 0.064740 -

Perl. 2 0.004208 0.004576 0.004875 - - -

Galat 23 D.105897 0.051307 0.088128 22 6.063270 0.002876
2 0.001470 0.000735

Fritung = 0.000735/0.002876 = 0.2556 £ 3.44 (F, oo 2/22) NS

E = 0.051307/ 0.105897 = 0.4845

Pengaruh antar perlakuan @

. log anti log

YA = 2,041820 = 110,1083 SBA-B = 0,025390 tAuB = 0,361048 NS

YB = 2.032653 = 107.8085 gBA-C = 0,026730 tR—C = 0.469884 NS

YC = 2,054380 = 113.3392 SDB_C = 0.030131 tB—C = [0.721085 NS

Yhitung < 2.074 (% 2/22) =3NS (tidak nyata)

0.05
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Lampiran

20, Deftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Mskanan Penguat terhadap
Bobot Daging Leg ?Y) pada Bebot Daging (BD) Yang Sama

2 2 Simpangan Dari Regresi
SK db Ix ixy LY :
db JK KT
Total 25 0.121035 B.114424 0.117917 24 0.008743 -
Perl. 2 0.004896 0.002560 0.001348 - - -
Galat 23 0.116139 0.111864 0.116569 22 b.008823 0.000401
2 0.000920 0.000460
Fhitung = 0,000460/0.000801 = 1.1471 £ 3.44 (FD.DS 2/22) NS
N
b = 0.111864/0.116139 = 0,9632
Pengaruh esntar perlakuan :
log anti log
~ -
YA = 2,720332 = 525,2088 SDA-B = 0.009486 tA-B = 0.681531 NS
A —
YB = 2,726797 = 533,08B57 SDA-C = 0,009987 tAuC = 1,066787 NS
YE = 2.709678 = 0512,4813 SBB-C = 0.011258 tBaC = 1,520608 NS

Yhitung £ 2.074 (ty g 2/22)3NS (tidak nyats)
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La

mpiran 21.

Doftar Sidik Peragam Pengsruh Pemberiasn Makanan Penguat terhadap
Bobot Daging Loin (Y) psda Bobot Dsging (BD) Yeng Sama

SK db Ix2 Exy LyZ Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Total 25 0.121035 0.136249 0.245967 24 0.092952 -
Perl. 2 0.004896 0.005110 0.007040 - - -
Galat 23 0.116139 0,131139 0.,238927 22 0.050851 0©0.004130
2 0.001741 0.000871
Fhitung = 0,000871/0.004130 =.0.210775 { 3,44 (FO.DS 2/22) NS

b

= 0.131139/0.116139 = 1,129156

Pengaruh antar p

Ly Y Ly

log
A= 2.066445
B = 2.085502
c = 2.077516

|

erlakuan &

anti log

116.5319 SEA-B
121.7593 SEA-C
119.5408 SDB-C

thitseg  { 2.074 (t

0.05

it

0.030444 = 0,625969 NS
0.032050 = 0,345429 NS
0.036129 = 0.,221041 NS

ts_c

2/22)— NS (tidak nyata)
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Lampiran 22. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Daging Reck (Y) pade Bobot Daging (BD) Yang Sama

SK db zx2 7 5 XYy Zyz Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Totsl 25 0.121035 0.117464 0,20187M 24 0.087973 -
Perl. 2 0.004896 0,005343 0.005942 - - -
Galat 23 0.116139 0.1141217  0.196029 22 0.083891 0.003813
2 0.004082 0.002041
Fhitung = 0.002041/0.003813 = 0.535274 { 3.44 (Fo.os 2/22) NS
b = 0.114121/0.116139 = 0,982624
Pengaruh antax perlakuan 3
log anti log
~ —
Y, = 2.005606 = 101.2992 SD,_g = 0.468826 ta.g = 0-063983 NS
Y, = 2.035603 = 108,5433 saA = 0.493568 ta_c = 0.326770 NS
N “A- -
Y. = 2.017240 = 104.049% 5Dg_p = 0.556371 ty_c = 0.033005 NS

thitung { 2.074 (tgy gg 2/22)—NS (tidsk nyata)
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Lampirsn 23, Daftsr Sidik Peragam Pengaruh Pemberisn Makanan Pengust terhadap
Bobot Daging Neck (Y) pada Bobot Baging (BD) Yang BSama

) * * R *
SK db Exz s xy iyZ Simpangan Dari negresi
db IK KT
Totsel 25 0.121035 0.109187 0.200277 24 0.101778 -
Perl. 2 0.0048%96 0.007017 0.010512 - - -
Galat 23 0.116139 0.102170 0.189765 22 0.099884 0.004540

2 0.001894 0.000947

Fhitung = 0.000347/0.004540 = 0.208590 { 3.44 (FD 0s 2/22) NS
Fal
b = 0.102170/0.116139 = 0,879722
Pengaruh antar perleskuan @
. log anti log
YA = 2,111806 = 129.3618 Sﬁﬁ_a = 0,031919 tAwB = (.,498700 NS
Y., = 2.095885 = 124,7062 sD = 0.033604 t = 0.226521 NS
B “a-C A-C
Q'YC = 2,119418 = 131.6491 SDB—C = 0,037880 tB-C = D.621172 KNS
“hitung € 2.074 (tg o 2/22)0NS (tidek nyata)

L9



Lampiran 24, Daftar Sidik Peragam Pengsruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Daging Middle Neck (Y) pads Bobot Dagind (BD) Yang Sama

SK db sz 3 xy ZY2 Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Total 25 - 0.121035 0.107180 0.121710 24 0.026799 -
Perl. 2 0.004896 0.006242 0.008626 -~ - -
Galat 23 0.116139 G.100938 0.113084 22 0.025357 0.001153
2 0.001442 0.000721

Fhitung

b = 0.100938/0.116139 = 0.869114

Pengaruh antar perlakuan :

log anti log
Y, = 2,418360 = 262.0354 SD
AA __A-B
Yg = 2.4D2243 = 252,4893 5Dy
Yo = 2.420666 = 263,4305 sDg._

Yhitung < 2.074 (&

= 0.000721/0.001153 = 0.625325 { 3.44 (F

0.

o.05 2/22) NS

]

0.016086
0.016935
0.0190889 ta C

= 1,001927 NS
D.136168 NS
0.,965111 NS

1

o+
i
O m
noy

it
]

a5 2/22)— NS (tidak nyata)
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Lampiran 25, Daftar Sidik Peragsm Pengeruh Pembsrian Makanan Penguat terhadap

Bobot Daging Shoulder (Y) pada Bobot Daging (BD) Yeng Sema

’ Si Dari R i
5K db zxz, Xy 2;y2 impangan Dari Regresi
' db JIK KT
Total 25 0.121035 0.150124 0.225418 24 0.039214 -
Parl. 2 D.004896 0.005052 0.006825 - - -
Galat 23 0.116139 0,145072 0.218593 22 0.037380 0.001699
2 0.001834 0.000917
Fhitung = 0.000917/0.001699 = 0,539729 < 3.44 (FO.D5 2/22)} NS
Fal
b = 0.145072/0.116139 = 1,249124
Pengaruh antar perlakuan :
~ - log anti log
Yo = 2.248346 = 177.5603 §BR_B = 0,019526 tp_g = 1.031087
Y, = 2.269479 = 185,9855 SD = 0,020557 t = 0,352094
~B A-C A-C
Yo = 2.256584 = 180.5444 S0, .~ = 0.023173 tg_o = 0.556467
t +
hitung { 2.074 (to.os 2/22}—3NS (tidak nyata)
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Lampiran 26, Daftsr S5idik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Daging Breast (Y) pads Bobot Daging (BD) Yangd Sama

Simpangan Dari Regresi

SK db rx? Xy sy?
db JK KT
To£31 25 0.121035% 0.161359% 0,291923 24 0.0768B06 -
Perl. 2 0.004886 0.004632 0.006454 - - -
Galat 23 0.116139 0.156727 0.285429 22 0.073929 0.003360
2 0.002877 0.001438
Fhitung = 0-001438 / 0.003360 = 0.4281 { 3.44 (Fy g 2/22) NS
b = 0.156727 / 0.116139 = 1.349478
Pengaruh antar perlakuan :
~ log anti log
YA = 2,079550 = 120.1018 SﬁA-B = 0,027460 tA-B = 0.906264 NS
YB = 2,104436 = 127.1849 gﬁA-C = 0,028909 tﬁ-C = 0,146598 NS
Y. = 2,083788 = 121,2798 sD = 0.032587 t = 0,633627 NS
C 8-C B-C
thitung { 2.074 (tU.GS 2/22)-5 NS {(tidak nyats)
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Lempiran 27. Dafter Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhsdap
Bobot Daging Shank (Y) pads Bobot Daging (BD) Yang Sama

2 2 Simpangan Dari Regresi
SK db L X L Xy zy
db JK KT
Total 25 0.121035 D.095555 0.188061 24 G.112622 -
Perl. 2 0.0048B96 0.008342 0.015729 - - -
Galat 23 0.116139 0.087213 0.172332 22 0.106841 0. 004856

2 0.085781 0.002890

Fhitung = 0,002890/0.0D4856 = 0,595140 < 3,44 (FO_DS 2/22) NS
b = 0.087213/0.116139 = 0.750936
Pengsruh antar perlskuan :
log anti log
Yo = 1.743149 = 55,3540 SBA = 0,033011 ta_g = 0.171519 NS
Y., = 1.,748811 = 56.0804 'sD = 0.,034753 t = 1,078468 NS
B “A-C A-C
Yo = 1.780629 = 60.3432 SDg_. = 0.039176 tg_ o = 0.812181 NS

thitung ( 2.074 (t 2/22)— NS (tidak nyata)

0.05
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Lampiran 28.

Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Tulang Leg ?

Y) pads Bobot Tuleng (BT} Yang Sema

o 2 Simpangan Dari Regresi
5K db T X XY pA Y
db JK KT
Total 25 0.071045 0.074962 0.091806 24 0.012711 -
Perl, 2 0.005228 0.004463 0.004360 - - -
Galat 23 0.065817 0.070499 0.087446 22 0.011932 0.000542
2 0.000779 0,000390
F = =
hitung 0,000390/0.000542 = 0.719557 { 3.44 (Fﬂ.05 2/22) NS
n _
b = 0,070499/0.065817 = 1.071137
Pengaruh antar perlakuan 3
n log anti log
Yo = 2.277012 = 189.2396 SEA~B = 0,011129 tA-B = 0,191302 NS
YB = 2.2748B3 = 188B.3143 SBA—C = 0,011716 tac = T.157221 NS
Yo = 2,263454 = 183,4232 SBB-C = 0,013207 tg_¢ = 0.B65374 NS

thitung ( 2.074 (ty gs 2/22 )-NS (tidsk nysta)
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Lampiran 29, Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Babot Tulang Loin (Y) pada Bobot Tulang (8T) Yang Sama

Simpangan Dari Regresi

SK db zx2 XY Zy2
' db JK KT
Total 25 0.071045 0.062949  0.150807 24  0.095031 -
Perl. 2 D.00%228 0.004206 0,003453 - - -
Galst 23 0.065817 0.058743 0.147354 22 0.094925 0.004345
2 0.000106 0.000053
Fritung = 0-000053/0.004345 = 0.012198 ( 3.44 (F .o 2/22) NS
N
b = 0,058743/0.065817 = 0.892520
Pengsruh antar perlakusan :
log anti log
A —
Yo = 1.623168 = 41,9921 SD,_g = 0.031510 g = 0.097525 NS
N “a- -
Yg = 1.626241 = 42,2903 SDp_c = 0.033173 tac = 0.009134 NS
Yo = 1.823471 = 42,0215 558_ = 0.037394 _c = 0.074076 NS
thitung { 2.074 (tu.os 2/22)- NS (tidak nyats)

gL



Lampiran 30. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobot Tulang Rack (Y) pada Bobot Tulang (BT) Yang Sama

SK db :x2 zxy Zyz Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Tatal 25 0.071045% 0.087517 0.18830% 24 0.080501 -
Galeat 23 0.065817 0.086480 D.179742 22 0.066112 0,003005

2 0.01438% 0.007194

-I‘"‘

= 0,007194/0,003005 = 2,394161 { 3.44 (F 2/22) NS

hitung C.05
2l
b = 0.086480/0.065817 = 1.313946

Pengaruh antar perlakusn :

. log anti log

XA = 1,704110 = 50,5953 SBA' = 0,026204 tog = 2.171272

IB = 1,761006 = ©&§7.6774 SDA_ = 0,027587 t,_~ = 0.907928 NS
YC = 1.729157 = 53.5990 SDB-C = 0,031097 tBuC = 1.024182 NS

thitung ¢ 2.074 (t 2/22)— N5 (tidsk nyata)

0.05%
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Lampiran 31,

Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Mekanan Penguat terhadap
Bobot Tulang Neck (Y) pada Bobot Tulang (BT) Yang Sama

Simpangan Dari Regresi

SK db sz ZXY tyz
db JK KT
Total 25 0.071045 0,076278 0.213B46 24 0.131950 -
Perl. 2 0.005228 0.005751  0.006937 - - -
Galat 23 0D.065817 0.070527 0.206%09 22 0.131335 0,005970
2 0.000615 0.000307
Fhitung = §0.000307/0.005970 = 0.051470 { 3.44 (FD 05 2/22) NS
~ ‘
b = 0.070527/0.065817 = 1.071562
Pengaruh antar perlakuan 3
log anti log
Y, = 1.680308 = 47.8970 sﬁA_B = 0.036935 ty.p = 0.193610 NS
Yg = 1.687453 = 46.6822 SBA = 0.038884 ta_c = 0.294466 NS
Yo = 1.691758 = 49,1765 SDg_p = 0.043832 ty.c = 0.098079 NS
thitung < 2.074 (t 2/22)—s NS (tidak nyata

0.05
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Lampiran 32. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadsap
Bobot Tulang Middle Neck (Y) pada Bobot Tulang (BT) Yang Sama

Simpangan Dari Regresi

5K db 1x2 7 Xy 5 y?
db JK KT
Total 25 6.071045 0.068727 0.210318 24  0.143B33 -
Perl. 2 0.005228 0.010531  0.021701 - - -
Galat 23 0.065817 0.058196 0.188617 22 0.137160 0.006234
2 0.006673 0.003337
Fhitung = 0.003337/0.006234 = 0,535243 £ 3,44 (Fg.05 2/22) NS
b = 0.058196/0.065817 = 0.884209
Pengaruh antar perlakuan :
log anti log
el —
Y, = 1.921060 = B3.3796 S0,_g = 0.037743 ty_g = 0.920727 NS
Yg = 1.886309 = 76.9677 sD, o = 0.039735  t, . = 0.170681 NS
Yo = 1.927842 = 84.6920 SBB_ = 0.044791 ty_c = 0.927262 NS
Yhitung { 2.074 (t 2/22) — NS (tidak nyata)

0.05
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Lampiran 33, Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Makanan Penguat terhadap
Bobat Tulang Shoulder (Y) pada Bobot Tulang (BT) Yang Sama

SK db ix2 r xy Zyz Simpangan Dari Regresi
db JK KT
Total 25 0.071045 0.055189  0.064098 24 0.021226 -
Perl. 2 0.005228 0D.006168 0.,007832 - - -
Galat 23 0.065817 0.049021 0.056266 22 0.019755 0.000898
2 0.001471 0.000736
Fhitung = 0.000736/0.000898 = 0.819164 { 3.44 (FO.05 2/22) NS

b = 0.049021/0.065817 = 0,744808

Pengaruh antar

<) <) <2

]

"

1log
1.894959
1.887645
1.907725

parlakuan :

anti log
= 78.516184 SD,_g = 0.014325 ta_g = 0.510576 NS
= 77.204924 50,_ = 0.015081 t,_c = 0.846496 NS
= B0.858373 5Dg_p = 0-017000 tg.c = 1.181176 NS
t

hitung ¢ 2.074 (t 2/22) - NS (tidak nyata)

0.05
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Lampiran

34, Daftar Sidik Peragam Pengsruh Pemberian Mekanan Penguat terhsadap

Bobot Tulang Breast (Y) padas Bobot Tulang (BT) Yang Sama

Simpangan Dari Regresi

SK db Ex2 LXY Zy2
db JK KT
Toteal 25 0.071045 0.081453 0.,170130 24 0.076744 -
Perl. 2 0.005228 0.009023 0.018200 - - -
Galat 23 D.065817 0.072430 6.157930 22 0,072223 0.003283
2 0.004521 0.002261
Fhitung = 0,002261/0.003283 = 0.688584 < 3.44 (FD.OS 2/22) NS
b = 0.072430/0.065817 = 1.100476
Pengaruﬁ antar perlakuan :
log anti log
Y, = 1.416876 = 26,1142 SD,_g = 0.027330  t, o = 1.163709 NS
YB = 1,385002 = 24,2662 g_A- = 0,028835 tA c = 0.482504 NS
YE = 1,402963 = 25,2908 SDB“ = 0.032504 tB-C = 0.552578 NS§
*hitung { 2.074 (ty 5o 2/22) —NS (tidek nyata)
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Lampiran 35.

Daftar Sidik Peragam Pengaruh Pemberian Maskenan Pengusi terhadap
Bobot Tulang Shank (Y) pada Bobot Tulang (BT) Yang Sama

Simpasngan Dari Regresi

5K db 7 x2 Ixy ry?
db JK KT
Total 25 0.071045 0.063190 0.081227 24 8.025023 -
Perl. 2 0.005228 D.UDﬁQSZ 0.000743 - - -
Galat 23 D.065817 0.061228 0.080484 22 0.023525 D.001069
2 0.007498 0.000749
Fhitung = 0.000749/0.001069 = 0.700899 { 3.44(Fy oo 2/22) NS
~
b = 0,061228/0.065817 = 0.930276
Pengaruh antar perlakuan 3
log anti log
Fa —
YA = 1,694915 = 49,5353 SDA-B = 0.015029 = 0,.847207 NS
Fa —
YB = 1,708156 = 51,0688 SDA-C = 0.016454 = 0.521818 NS
YC = 1,686329 = 48.56566 SBB—E = 3,018548 = 1,176784 NS
Ehitung ¢ 2.074 (ty g5 2/22) — NS(tidak nysta)

6L
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